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BAB III 

PELAKSANAAN MAGANG 

 

 

3.1 Manajemen Proyek 

Dalam membangun dan mengembangan Paperlust, tahapan manajemen proyek yang berjalan 

adalah sebagai berikut : 

 

3.1.1 Pendefinisian Proyek 

Paperlust merupakan perusahaan rintisan yang mulai beroperasi pada tahun 2014 di 

Melbourne, Australia. Sampai pada saat ini Paperlust memiliki lebih dari 1000 kunjungan setiap 

hari dengan lebih dari 20 pengguna aktif dari seluruh dunia. Paperlust merupakan sebuah wadah 

pemesanan undangan secara daring berbasis website. Paperlust menjadi jembatan yang 

memudahkan para perancang undangan serta konsumen, yang mana adalah para penyuka desain, 

dalam memenuhi tujuannya. Untuk mendukung kelancaran fitur yang ada, Paperlust juga 

melibatkan beberapa layanan pihak ketiga. 

  

3.1.2 Inisialisasi Proyek 

Seiring dengan kebutuhan yang mulai beragam, Paperlust melakukan banyak perbaikan dan 

penambahan di beberapa bagian infrastrukturnya serta terhubung dengan beberapa layanan 

menggunakan pihak ketiga. Proses pengembangan Paperlust terbagi dalam sejumlah peran 

diantaranya: 

● Project Manager, bertanggung jawab atas monitor, kontrol dan pengelolaan produk secara 

keseluruhan. Posisi pada scrum adalah sebagai product owner 

● Growth Team, terdiri atas beberapa peran yang bertanggung jawab diantaranya: pemasaran 

produk, analisa data, dan perancangan bentuk eksekusi kebutuhan konsumen. Posisi pada 

scrum adalah anggota scrum team sebagai development team. Akan tetapi setiap tim 

memiliki scrum master masing-masing, yaitu team lead.  

● Quality Assurance (QA), bertanggung jawab untuk memastikan implementasi solusi yang 

telah dikerjakan oleh tim pengembang berjalan sesuai dengan kesepakatan bahkan dengan 

silly flow sekalipun. Posisi pada scrum adalah anggota scrum team sebagai development 

team. Akan tetapi setiap tim memiliki scrum master masing-masing, yaitu team lead. 

● Software Developer Team, bertanggung jawab atas eksekusi dan implementasi rancangan 

kebutuhan konsumen dalam bentuk kode program. Posisi pada scrum adalah anggota 
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scrum team sebagai development team. Akan tetapi setiap tim memiliki scrum master 

masing-masing, yaitu team lead. 

● Data Entry, bertanggung jawab untuk input desain ke setiap staging Paperlust. Selain itu 

juga melakukan perbaikan pada desain yang memiliki masalah. Posisi pada scrum adalah 

anggota scrum team sebagai development team. Akan tetapi setiap tim memiliki scrum 

master masing-masing, yaitu team lead. 

 

3.1.3 Perencanaan Proyek 

Paperlust menyusun jumlah sprint untuk setiap aktivitas berbeda-beda, tergantung tingkat 

prioritas dan tipe aktivitas: berat, sedang, atau ringan. Prioritas disusun oleh product owner 

bersama dengan scrum master. Pembagian jumlah sprint disesuaikan dengan kebutuhan tim 

pengembang dan berdasarkan jumlah rincian MVP yang harus diselesaikan. Setiap satu sprint yang 

berjalan di Paperlust bernilai sama dengan sepuluh hari kerja. Jumlah ini masih dapat berubah 

seiring bertambah atau berubahnya nilai MVP dan atau product backlog yang telah disusun 

sebelumnya.  

Selama magang, pembagian jumlah sprint pada setiap aktivitas terlihat pada Tabel 3.1. 

Jumlah tersebut terbatas pada tahap pengembangan saja. Ketika aktivitas yang dilakukan 

mendapatkan umpan balik dari tim QA, maka jumlah sprint akan menyesuaikan dengan jumlah 

dan kualitas umpan balik. Umpan balik yang didapat juga dapat dimungkinkan menjadi product 

backlog baru apabila berpengaruh besar terhadap sesuatu atau memperlambat jalannya sprint. 

 

Tabel 3.1 Pembagian jumlah sprint 

No Jenis Aktivitas Jumlah Sprint 

1 Tombol hapus pada community review 

di halaman administrator 

0,5 sprint 

2 Popup login/register [Studi kasus: 

Mobile] 

1 sprint 

3 Membuat “get sample” trello card 

secara otomatis 

1 sprint 

4 Fungsi email reminder untuk daftar 1,5 sprint 
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nama tamu. 

5 Integrasi One Tree Planted 2 sprint 

 

3.1.4 Pelaksanaan Proyek 

Paperlust mengembangkan produknya dengan menggunakan kerangka kerja scrum yang 

mengacu pada metode pengembangan agile. Selama aktivitas magang berlangsung, aktivitas yang 

dilakukan adalah seperti berikut: 

1. Menambahkan tombol hapus pada tabel community review di halaman administrator. 

Untuk memperkaya informasi pada setiap produk desain, Paperlust menyediakan 

fitur untuk menambahkan review oleh pengguna, yang mana adalah konsumen dan atau 

perancang. Adanya review yang diberikan berdampak pada meningkatnya reputasi desain 

tersebut pada mesin pencari seperti Google. Semakin banyak review yang diberikan, maka 

ketika kata kunci yang dimasukkan cocok dengan desain tersebut, akan membuat desain 

masuk pada baris hasil teratas. Meningkatnya reputasi produk desain Paperlust, akan 

mempengaruhi reputasi Paperlust itu sendiri. 

Sebanding dengan dampak baik yang dihasilkan, adanya review berlebih dan 

mempunyai konten yang sama akan menurunkan reputasi desain tersebut. Bagi mesin 

pencari seperti Google, desain akan dianggap mengandung spam dan secara otomatis 

diletakkan di urutan bawah atau bahkan diblokir dalam kurun waktu tertentu. Semakin 

baik reputasi produk-produk Paperlust, maka semakin baik pula reputasi Paperlust. Hal 

ini juga berlaku ketika reputasi produk semakin buruk maka reputasi Paperlust juga akan 

semakin buruk.  

Mesin pencari seperti Google menerapkan berbagai algoritma untuk menyaring 

situs-situs yang ada di seluruh dunia. Google menggunakan sistem peringkat yang 

didasarkan pada faktor yang diantaranya: penerjemahan kueri (kata kunci), relevansi 

halaman situs, kualitas konten, kegunaan halaman situs, beserta konteks dan pengaturan 

situs.  Algoritma spam termasuk dalam sub kategori yang mendukung hasil sortir kualitas 

konten. Algoritma ini memastikan bahwa situs tidak meningkatkan hasil pencarian 

melalui perilaku menipu atau manipulatif contohnya memperbanyak konten yang bahkan 

tidak ada sangkut pautnya dengan inti pembahasan. 

Solusi alternatif untuk mengurangi kemungkinan penurunan reputasi di mesin 

pencari adalah menyediakan fungsi dasar untuk menghapus review yang dimungkinkan 
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dinilai sebagai spam seperti yang terlihat pada Gambar 3.1. Nantinya fungsi ini digunakan 

oleh tim Account Executive (AE) dalam proses seleksi review tersebut melalui halaman 

administrator. Layout community review dapat dilihat pada Gambar 3.2 

 

 

 

2. Memperbaharui perilaku login/register pengguna menggunakan popup yang semula masih 

diarahkan ke halaman baru [studi kasus: mobile] 

Hingga saat ini Paperlust telah memiliki lebih dari 1000 pengguna aktif dari seluruh 

dunia dengan 54,38% adalah pengguna aktif melalui desktop, 43,73% adalah pengguna 

  

Gambar 3.1 Tabel daftar community review di halaman backend 

  

Gambar 3.2 Tampilan section community review di halaman 

frontend 
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seluler, serta 1,9% sisanya adalah pengguna tablet. Untuk menangani proses login/register 

pengguna, Paperlust mempunyai beberapa model login/register berbeda pada setiap 

perangkat yang digunakan. Pada perangkat mobile, pengguna akan diarahkan ke halaman 

baru seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.4. Pada desktop dan tablet, pengguna akan 

disuguhkan sebuah popup atau menu dropdown seperti pada Gambar 3.3 dan Gambar 3.5. 

 

           

  

Gambar 3.3 Popup join  

  

Gambar 3.4 Halaman login 

mobile 
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Secara teknis bervariasinya model dan metode pengguna untuk masuk ke situs 

Paperlust tidak ada permasalahan berarti. Hal ini menjadi lain ketika disangkutpautkan 

dengan hasil riset dari tim growth yang mana bertanggung jawab perihal digital marketing 

dan pengembangan Paperlust secara menyeluruh. Hasil riset tim growth menunjukkan 

bahwa pelacakan aktivitas pengguna di situs Paperlust terlalu bervariasi, terutama perilaku 

ketika pengguna melakukan registrasi atau login ke sistem. Salah satu sebabnya adalah 

karena bervariasinya model dan metode pengguna untuk masuk ke dalam sistem Paperlust. 

Hasil riset tim growth juga menunjukkan bahwa model popup lebih dapat diandalkan dan 

lebih mudah untuk dilacak terutama pada perangkat mobile.  

 

3. Membuat fungsi helper baru untuk menangani proses generate trello card secara otomatis 

serta memisahkannya berdasarkan negara tujuan pengiriman.  

Proses pencatatan dan kontrol transaksi paket sample yang terjadi di Paperlust 

dilakukan oleh tim Account Executive (AE) dengan memanfaatkan papan trello dengan 

susunan tertentu. Setiap transaksi diterjemahkan dalam bentuk kartu trello yang dibuat oleh 

tim AE segera setelah mereka menerima email dari konsumen. Selain itu mereka 

memisahkan kartu tersebut ke beberapa papan trello berbeda berdasarkan negara tujuan 

pengiriman paket. Permasalahan terletak pada kedua aktivitas tersebut dilakukan tim AE 

secara manual. Maka dari itu untuk memudahkan tim AE dalam melakukan aktivitas ini, 

  

Gambar 3.5 Dropdown join pengguna versi desktop 
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solusi alternatif yang didapat adalah menambahkan tombol untuk membuat kartu trello 

seperti pada Gambar 3.6.  

Tombol tersebut hanya akan muncul pada baris pesanan yang sudah dibayar serta 

dengan target pengiriman ke negara tujuan tertentu. Tombol mempunyai dua fungsi 

berbeda: membuat kartu trello (tombol berwarna biru muda) dan mengalihkan halaman 

menuju kartu trello yang berhasil dibuat (tombol berwarna hijau).  

 

Selain kartu trello dapat dibuat satu per satu berdasarkan pesanan yang terdaftar, 

pembuatan kartu trello juga dapat dibuat otomatis berdasarkan kurun waktu tertentu. Untuk 

menangani aktivitas ini maka dibuat sebuah fungsi yang dapat dijalankan oleh sistem 

cronjobs. Cronjobs sendiri memungkinkan penjadwal pekerjaan dilakukan secara otomatis 

berbasis waktu di sistem operasi komputer. Proses eksekusi cronjobs dikonfigurasi 

menggunakan crontab.  

 

4. Memperbaharui alur pengiriman email kepada konsumen yang semula menggunakan 

mailto() menjadi menggunakan Mandrill.  

Salah satu layanan Paperlust adalah konsumen dapat menyertakan nama tamu yang 

akan mereka undang di setiap desain yang mereka pesan. Akan tetapi ada sebuah kasus 

dimana konsumen tidak, atau lupa, mengisi daftar nama tamu yang mereka undang 

sejumlah desain yang mereka pesan atau status dari daftar tamu tersebut belum di 

konfirmasi. Pada kondisi seperti itu, tim designer tidak bisa bekerja dengan asumsi bahwa 

konsumen dengan sengaja untuk tidak memenuhi kondisi-kondisi tersebut. Untuk 

  

Gambar 3.6 Daftar order sample di halaman backend 
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menangani hal ini, tim AE perlu mengirimkan email pengingat kepada konsumen untuk 

segera mengkonfirmasi daftar tamu undangan pada desain yang mereka pesan.  

Pada awalnya, fungsi yang menangani peran ini hanya menggunakan mailto(). Tim 

AE secara manual menuliskan kembali email konsumen yang dituju serta pesan untuk 

mengingatkan para konsumen Paperlust. Karena terlalu banyak kasus seperti ini terjadi dan 

terkesan menulis ulang hal yang sama, maka dari itu fungsi ini diperbaharui menggunakan 

Mandrill dengan kerangka hasil seperti yang terlihat pada Gambar 3.7. 

 

Gambar 3.7 Kerangka email yang dikirimkan ke pelanggan 

 

Mandrill sendiri adalah API email transaksional untuk pengguna MailChimp. 

Mandrill memungkinkan pengguna untuk mengirim email berbasis data dengan cepat 

berdasarkan kerangka yang sudah disusun sebelumnya (Transactional Email for 

MailChimp Users, 2018). Selain itu setelah tim AE berhasil mengirimkan email pengingat 

tersebut, sistem akan menerima nilai kembali berupa waktu email terkirim ke konsumen. 

Adanya nilai kembali ini mengecilkan kemungkinan email terkirim berkali-kali dalam 

waktu berdekatan yang menimbulkan email dianggap spam.  

Kelebihan lain Mandrill adalah sistem pada Mandrill memastikan bahwa email yang 

dikirim tidak dianggap sebagai spam yang memungkinkan email tidak akan dibaca oleh 

konsumen. Dalam kondisi tertentu, tim AE juga dapat melakukan konfirmasi paksa seperti 

yang terlihat pada Gambar 3.8. Kondisi ini terjadi ketika telah tercapai kesepakatan tertentu 

dengan konsumen. 
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Gambar 3.8 Button section  di halaman backend 

 

5. Integrasi One Tree Planted 

Sebagai sebuah perusahaan yang bergerak di industri percetakan, Paperlust 

berkomitmen menemukan cara untuk memberikan produk terbaik dan mempromosikan 

kesadaran di bidang industri, terutama penyelenggaraan acara, secara bersamaan. Namun 

sayangnya tidak semua perusahaan di industri ini menyadari permasalahan proses produksi 

kertas yang menjadi salah satu dari empat pendorong utama deforestasi di seluruh dunia. 

Oleh karena itu, Paperlust tidak hanya ingin memastikan bahwa sumber kertas mereka 

berkualitas, tetapi juga turut berkontribusi melalui program reboisasi bersama One Tree 

Planted. 

One Tree Planted adalah organisasi nirlaba yang bertujuan memulihkan kawasan 

hutan yang hancur akibat kebakaran serta berbagai industri seperti minyak sawit. Misi One 

Tree Planted adalah memudahkan orang-orang untuk membantu menjaga lingkungan 

dengan cara menanam pohon dalam lingkup global. Paperlust mengkampanyekan gerakan 

ini melalui banner yang dipasang di halaman browse desain dan beberapa komponen kecil 

di beberapa halaman. Selain itu juga Paperlust menyediakan halaman sebagai pusat 

informasi bentuk kolaborasi Paperlust dan One Tree Planted. 
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Gambar 3.10 Komponen pada halaman payment 

  

Gambar 3.9 Halaman informasi One Tree Planted 

Paperlust 
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Gambar 3.11 Tooltip informasi di halaman cart 

 

Gambar 3.12 Banner One Tree Planted pada halaman browse 

design  
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Banner seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.12 diatur hanya muncul ketika 

memenuhi aturan tertentu. Model ini menerapkan prinsip a/b testing yang mempunyai 

tujuan untuk membandingkan dua model pada momen tertentu untuk melihat apakah setiap 

perubahan komponen membawa peningkatan terhadap persentase tindakan pengunjung 

atau justru sebaliknya. 

  

3.1.5 Pemantauan dan Pengendalian Proyek 

Proses inspeksi dan peninjauan alur aktivitas yang dilakukan oleh development team 

menggunakan trello dan slack sebagai media komunikasi.  

● Trello 

Trello adalah aplikasi kolaborasi yang digunakan untuk menyelesaikan sebuah proyek 

secara bersama-sama. Di dalam papan Paperlust-Development(live) terdapat beberapa 

list(daftar) yang merupakan sebuah daftar yang mewakili alur proses pengerjaan mulai dari 

request hingga done. Paperlust memiliki beberapa kategori daftar kartu seperti: 

Idea/Bugs/Enhancement, Backend Site dan Frontend Site-Next, Dev: Doing-To Confirm, 

Check on Sandbox, Live Check.  

 

Gambar 3.13 Papan trello Paperlust - Live 

 

Idea/Bugs/Enhancement dan Backend Site dan Frontend Site-Next digunakan untuk 

menguraikan tugas atau kasus yang direncanakan untuk dikerjakan. Pekerjaan yang masih 

dalam proses pengerjaan dimasukkan ke dalam Dev: Doing, sedangkan yang telah selesai 

dikerjakan masuk ke proses staging pertama yaitu Dev: To Confirm. Adanya ketidaksesuaian 
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komponen hasil, pekerjaan akan menerima umpan balik dari tim QA. Apabila tim QA telah 

selesai melakukan pengecekan, card akan dikembalikan ke tim software developer agar umpan 

balik dapat segera implementasi. 

Staging selanjutnya adalah Check on Sandbox. Sandbox adalah lingkungan pengujian yang 

disediakan sebelum kode program di implementasikan ke live code. Hal ini dimaksudkan untuk 

mencegah terjadinya kerusuhan kode program atau adanya bugs yang tidak terdeteksi 

sebelumnya. Apabila pada tahap ini kode program berjalan dengan baik dan lolos pengecekan 

yang dilakukan oleh tim QA, kode program siap diimplementasikan ke live code. Pemodelan 

alur dapat dilihat pada Gambar 3.14. 
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Gambar 3.14 Pemodelan alur staging Paperlust 

 

● Slack 

Slack adalah salah satu aplikasi yang mendukung komunikasi dan koordinasi antar tim. 

Selain itu slack juga memiliki fasilitas seperti melihat proses kinerja dalam mengelola 

proyek, berbagi berkas, dan juga fitur-fitur lain yang dibutuhkan untuk produktivitas tim.  
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● Versioning Control System (VCS) 

Paperlust menggunakan dua jenis VCS yaitu Git dan Subversion(SVN). Git adalah salah 

satu sistem pengontrol versi pada proyek perangkat lunak yang diciptakan oleh Linus 

Torvalds. Git menggunakan konsep distributed revision control atau penyimpanan 

database Git tidak hanya berada dalam satu tempat. Git digunakan oleh tim pengembang 

selama masa pengembangan hingga mencapai staging “dev”. Untuk selanjutnya (Sandbox 

dan Live) menggunakan SVN. SVN merupakan VCS modern dengan konsep operasi atom. 

Operasi atom memungkinkan perubahan yang dilakukan terhadap sumber diterapkan atau 

tidak, yang berarti tidak ada perubahan parsial pada sumber aslinya. 

 

● Objective and Key Result (OKR) 

Objective and Key Result ini adalah salah satu metode pengukuran manajemen kerja yang 

awalnya dilakukan oleh Andy Grove pada perusahaan Intel. Di tahun 1999, OKR 

selanjutnya diadaptasi oleh John Doerr yang kemudian digunakan oleh tim Google. OKR 

merupakan pendekatan sederhana untuk menciptakan keselarasan dan keterlibatan di 

sekitar tujuan yang terukur dan ambisius untuk masing-masing individu yang terikat 

(Castro). OKR terdiri dari dua komponen utama yaitu Objectives dan Key Results. 

Objectives adalah deskripsi kualitatif dari apa yang ingin dicapai, sedangkan Key Results 

adalah sebuah set alat ukur yang mengukur kemajuan usaha yang sudah dilakukan untuk 

mencapai Objectives yang telah ditentukan. Sebuah objective sebaiknya terdiri dari 2-5 key 

results (Castro). Setiap key results harus bisa diubah menjadi angka untuk bisa terukur 

dengan baik. Tujuan OKR adalah untuk menghubungkan tujuan perusahaan, tim, dan 

individu dengan hasil yang terukur sementara semua anggota tim dan pemimpin bekerja 

sama dalam satu arah yang sama. 

OKR bukanlah sebuah media evaluasi kinerja karyawan, melainkan alat bantu untuk 

mengukur serta evaluasi terhadap kinerja yang telah dilakukan sesuai dengan target atau 

tidak. OKR adalah sistem manajemen kerja yang unik karena dengan menentukan nilai 

tersebut, maka sebuah perusahaan dapat dikatakan peka dan responsif terhadap perubahan 

yang terjadi. Contoh penerapan OKR pada Paperlust adalah seperti pada Gambar 3.15. 
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Gambar 3.15 Pemodelan OKR pada salah satu anggota tim 

 

3.1.6 Penutupan Proyek 

Penutupan setiap aktivitas atau pekerjaan apabila sprint telah dianggap selesai, yang mana 

apabila product backlog dan MVP telah tercapai sepenuhnya. Apabila terdapat hal-hal yang 

terlewat, maka akan dianggap sebagai umpan balik untuk dikerjakan sebagai bentuk enhancement 

(penambahan). 

 

3.2 Metode pengembangan yang digunakan 

 

Pada praktiknya, proses pengembangan perangkat lunak Paperlust mengadopsi konseptual 

proses scrum dengan sedikit penyesuaian seperti yang diperlihatkan pada Gambar 3.16 dengan 

tahapan sebagai berikut : 

1. Sprint Planning 

Paperlust menerapkan sprint planning secara kolaboratif dengan komponen analisa 

meliputi: penjelasan alur pengguna serta kebutuhan fungsionalitas, menguraikan product 

backlog, menentukan sprint goal atau MVP (Minimum Viable Product), penjabaran tugas 

  

Gambar 3.16 Alur kerja scrum di Paperlust 
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masing-masing anggota, dan menentukan estimasi sprint selesai hingga pada tahap staging live 

check. Selama aktivitas magang berlangsung, terdapat lima aktivitas yang dikerjakan dengan 

ketentuan yang berbeda beda seperti yang terlihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Product backlog selama magang 

No Jenis Aktivitas Deskripsi 

1 Tombol hapus pada 

community review di 

halaman administrator 

Menambahkan tombol hapus pada tabel community 

review di halaman administrator. 

2 Popup login/register[Studi 

kasus: Mobile] 

Memperbaharui perilaku login/register pengguna 

menggunakan popup [studi kasus: mobile] yang 

semula masih diarahkan ke halaman baru. 

3 Membuat “get sample” 

trello card secara otomatis 

Membuat fungsi helper baru untuk menangani 

proses generate trello card secara otomatis serta 

memisahkannya berdasarkan negara tujuan 

pengiriman. Selain itu juga membuat fungsi serupa 

yang dapat dijalankan di cron. 

4 Fungsi email reminder 

untuk daftar nama tamu. 

Memperbaharui alur pengiriman email kepada 

konsumen yang semula menggunakan mailto() 

menjadi menggunakan Mandrill. Selain itu 

menambahkan keterangan waktu terakhir kali email 

reminder dikirimkan. 

5 Integrasi One Tree Planted Membuat halaman baru sebagai pusat informasi 

mengenai projek One Tree Planted yang 

dilaksanakan oleh Paperlust, menambahkan 

beberapa komponen kecil pada halaman payment 

dan cart page, serta membuat banner informasi 

yang ada di halaman browse design. 
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2. Daily Meeting and Report 

Pelaksanaan daily meeting and report adalah setiap pagi, kecuali hari Jumat, pada pukul 

09.30 WIB selama sprint berlangsung. Setelah product backlog diidentifikasi seperti pada 

Tabel 3.1, project manager dan team lead melakukan monitor dan kontrol melalui trello board 

seperti pada Gambar 3.13.  

 

3. Sprint Review 

Tim developer Paperlust melakukan tahap ini setiap minggu di hari Jum’at sebelum 

pelaksanaan weekly meeting. Berbeda dengan ketentuan sprint review yang berlangsung pada 

akhir masa sprint, pemilihan waktu ini didasarkan pada proses inspeksi dan peninjauan 

perkembangan pekerjaan yang lebih cepat. Pada tahap ini, developer juga dapat melakukan 

negosiasi penambahan waktu sprint sesuai dengan kendala yang ditemui selama pengerjaan 

bila diperlukan. 

 

4. Weekly Meeting 

Pada tahap ini semua anggota tim Paperlust melaporkan pencapaian yang didapat serta 

kendala yang dialami dalam kurun waktu satu minggu kebelakang. Selain itu pada forum ini 

juga dibuka diskusi serta penyampaian ide atau usulan untuk pengembangan Paperlust ke 

depannya.. Hasil pertemuan ini akan masuk dalam daftar backlog tim yang bersangkutan.  


